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<b>ABSTRAK</b><br>

Amerika Serikat mulai melihat Asia Tenggara sebagal daerah yang potensial bagi perkembangan
komunisme, hal ini ditambah dengan terbentuknya negara Republik Rakyat Cina (RRC) padatanggal 1
Oktober 1949. Oleh karena itu Amerika Serikat melakukan serangkaian tindakan pembendungan
(Containment Policy) bagi perkembangan komunisme di kawasan tersebut. Tindakan itu terbagi dalam
bentuk bantuan ekonomi, dukungan politik dan bantuan militer yang diberikan kepada negara-negara yang
terletak di Asia Tenggara.

<br><br>

Berkaitan dengan itu, untuk memperkuat pengaruhnyadi kawasan itu Amerika Serikat membentuk Pakta
Pertahanan Asia Tenggara (SEATO) padatanggal 8 September 1954 yang bertujuan membendung
komunisme. Anggota-anggota dari Pakta Pertahanan itu adalah Amerika Serikat, Inggris, Prancis,
Thailand,'Philipina, Pakistan, Australia, dan Selandia Baru.

<br><br>

Adapun reaks dari negara-negarayang terletak di Asia Tenggara menolak dengan terbentuknya Pakta
Pertahanan SEATO tersebut. Keengganan mereka untuk menjadi anggota disebabkan adanya keyakinan
dalam pandangan negara-negara di Asia Tenggara bahwa pada masa sekarang dimana dunia sedang dilanda
perang dingin. Dalam hal ini pembentukan SEATO di Asia Tenggara mengundang kekuatan lain untuk hadir
di kawasan ini. Oleh karenaitu pembentukan SEATO menambah suasana tegang dan membawa pada
peperangan bukan perdamaian.

<br><br>

Bagi Indonesia pembentukan SEATO yang diprakarsai oleh Amerika Serikat adalah menolak dengan tegas.
Selain bertentangan dengan politik luar negeri babas aktif yang diumumkan oleh H. Hatta pada tanggal 2
September 1948 di muka sidang KNIP, Indonesiajuga sebagal negara yang baru sgja lepas dari alam
kolonialisme dimana perasaan-perasaan nasionalisme masih terasa kuat. Indonesia dalam mencapai
kemerdekaan memerlukan perjuangan darah dan air mata dari rakyat Indonesia. Oleh karenaitu .penentuan
kebijakan luar negeri bukan didasari oleh dorongan atau tekanan dari negara-negara besar tetapi didasari
oleh kepentingan rakyat Indonesia sendiri.
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